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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan buku ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib 

untuk meningkatkan kemampuan literasi mahasiswa dan mengetahui kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan 

buku ajar pengantar matematika berbasis kitab taqrib yang telah dikembangkan. Jenis penelitian yang 

digunakan merupakan penelitian dan pengembangan (R&D) yang dirancang dengan menggunakan model 

pengembangan Borg dan Gall. Subjek uji coba produk pengembangan dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

angkatan 2022 semester 1 kelas MTK1, MTK2, dan MTK3 program studi Tadris Matematika FTIK UIN 

KHAS Jember. Penelitian ini menghasilkan buku ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib 

sebagai buku referensi mahasiswa dalam perkuliahan mata kuliah pengantar dasar matematika di semester 1. 

Buku ajar yang dihasilkan divalidasi oleh tiga validator dengan hasil validasi tanpa adanya revisi, sehingga 

buku ajar yang dikembangkan layak untuk digunakan. Selanjutnya buku ajar yang dihasilkan diuji cobakan 

kepada mahasiswa semester 1 program studi Tadris Matematika FTIK UIN KHAS Jember. Hasil uji coba 

produk ini sebesar 84,49% dengan kategori praktis. Kemampuan literasi matematika mahasiswa semester 1 

program studi Tadris Matematika mengalami peningkatan dari skor rata-rata total 77,32 menjadi 86,27. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa penggunaan buku ajar pengantar dasar matematika 

berbasis kitab taqrib sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa. 

 

Kata kunci: buku ajar, pengantar dasar matematika, kitab taqrib, literasi matematika 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to develop a textbook for introductory mathematics based on the taqrib book to 

improve student literacy skills and find out the feasibility, practicality, and effectiveness of textbook for 

introductory mathematics based on the taqrib that has been developed. The type of research used is Research 

and Development (R&D) which is designed using the Borg and Gall development model.  The subjects of the 

development product trial in this study were students of the class 2022 semester 1 of the MTK1, MTK2, and 

MTK3 classes of mathematics education study program at FTIK UIN KHAS Jember. This research produces 

a textbook of introduction to basic mathematics based on the taqrib book as students' reference book in 

lectures on basic introduction to mathematics in semester 1. The resulting textbook is validated by three 

validators with validation results without any revisions, so the textbooks developed are feasible for use. 

Furthermore, the resulting textbooks were tested on 1st-semester students of the mathematics education study 

program at FTIK UIN KHAS Jember. The results of this product trial were 84.49% with a practical 

category. The mathematical literacy ability of students in semester 1 of the Mathematics Education study 

program has increased from a total average score of 77.32 to 86.27. Based on these results, it can be said 

that the use of textbooks for introductory mathematics based on taqrib books is very effective in improving 

students' mathematical literacy skills. 

 

Keywords: textbooks, introduction to the basics of mathematics, taqrib books, mathematical literacy. 
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PENDAHULUAN  

Manusia merupakan makhluk Tuhan yang diciptakan dengan segala keunggulan 

dibandingkan ciptaan-Nya yang lain. Keunggulan tersebut meliputi akal, karsa, dan rasa untuk 

mengolah segala informasi yang bersifat pengetahuan untuk dijadikan suatu literasi (Sari, 2015). 

Literasi merupakan bagian inti dari edukasi (D’Ambrosio, 2007), mengembangkan lingkungan 

masyarakat untuk mencapai tujuan menanggulangi jumlah kemiskinan, mengurangi angka 

kematian, dan mengurangi kesenjangan. Literasi adalah komponen penting dalam membangun 

pendidikan guna mencapai kehidupan yang sejahtera (Tim Laporan Pemantauan Pendidikan 

Global, 2016). Dengan alasan tersebut, kemampuan literasi seseorang dapat memacu dirinya agar 

kualitas kehidupannya meningkat (Hapsari, Saputro, & Sadewo, 2022; Muslimah & Pujiastuti, 

2020), baik yang bersifat duniawi maupun ukhrowi. Oleh sebab itu, kemampuan literasi menjadi 

kemampuan dasar dalam memecahkan berbagai problematika. 

Kemampuan literasi merupakan kecakapan seseorang dalam membaca, menulis, serta 

berkomunikasi (Abidin, Mathrani, Parsons, & Suriadi, 2015; Aziz & Rosli, 2021). Kemampuan 

memecahkan masalah kehidupan nyata tergantung dari kualitas kemampuan literasi setiap individu 

(Hendroanto et al., 2018). Semakin tinggi kemampuan literasi individu maka semakin tinggi pula 

kemampuan pemecahan masalahnya. Begitu pun sebaliknya, semakin rendah kemampuan literasi 

seseorang maka semakin rendah pula kemampuannya dalam memecahkan masalah (Law, Woo, 

Torre, & Wong, 2018; Wardhani & Rumiati, 2011). Kemampuan literasi memiliki peran vital 

dalam menentukan kualitas suatu bangsa, mendorong di segala sektor, tak terkecuali pada organ 

pendidikan (Firdaus, Trapsilasiwi, & Lestari, 2014). Saat ini, pengembangan literasi menjadi titik 

fokus dalam proses pembelajaran (Thien, 2016), termasuk pada program studi Tadris Matematika. 

Hal ini disebabkan karena lulusan dari Tadris Matematika dituntut untuk menjadi calon pendidik 

yang berwawasan luas, dapat menganalisis berbagai permasalahan, dan menciptakan hal-hal baru 

dalam mengembangkan kemampuan khusus di bidang pendidikan. 

Salah satu mata kuliah yang mempunyai potensi sebagai titik fokus untuk mengembangkan 

kemampuan literasi adalah Pengantar Dasar Matematika. Materi dalam mata kuliah Pengantar 

Dasar Matematika adalah logika dan teori himpunan. Topik ini memiliki banyak potensi untuk 

dikembangkan karena terdapat beragam pokok bahasan yang dapat diintegrasikan dengan berbagai 

permasalahan. Topik permasalahan yang dapat diintegrasikan dengan beberapa pokok bahasan 

dalam mata kuliah tersebut adalah ilmu fikih yang diambil dalam kitab fathul qorib atau lebih 

familier dengan sebutan taqrib. 

Pengantar Dasar Matematika merupakan mata kuliah wajib bagi mahasiswa baru pada 

beberapa jurusan khususnya pada program studi Tadris Matematika. Konten mata kuliah tersebut 

memberikan pemahaman tentang teori-teori dasar yang mempunyai korelasi mata kuliah pada 

semester yang lebih tinggi serta mencari solusi problematika yang bersifat nyata dengan konsep 

matematika. Teori-teori dasar tersebut terdiri dari logika matematika, himpunan, relasi dan fungsi 
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(Kholil, 2022; Purbaningrum, 2018). Sedangkan fathul qorib adalah kajian kitab yang diajarkan 

pada tingkat Tsanawiyah (setingkat dengan SMP), Aliyah (setingkat dengan SMA), atau kelas 

dasar di Pondok Pesantren. Pengantar Dasar Matematika dan kitab taqrib memiliki kesamaan 

dalam pengembangan kemampuan literasi mahasiswa. Dalam kitab taqrib terdapat pembahasan-

pembahasan yang dapat dijadikan ilustrasi dalam buku pengantar dasar matematika. Misalnya, 

materi himpunan dapat diilustrasikan dengan menggunakan bahasan pada materi shalat.  

Hasil temuan yang dilakukan peneliti di program studi Tadris Matematika, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq (UIN 

KHAS) Jember, bahwa jumlah total mahasiswa aktif sebanyak 419 mahasiswa, dengan rincian 176 

mahasiswa diantaranya mempunyai latar belakang pendidikan di Pondok Pesantren, 96 Madrasah 

Aliyah, dan 147 mahasiswa yang berasal dari Sekolah Menengah Atas (umum). Seperti yang 

terlihat pada Gambar 1 berikut. 

  

Gambar 1. Latar Belakang Sekolah Mahasiswa Tadris Matematika 

Selain data latar belakang sekolah mahasiswa Tadris Matematika FTIK, UIN KHAS 

Jember, pada saat wawancara peneliti memperoleh informasi bahwa: (1) belum ada bahan ajar yang 

terintegrasi keislaman khususnya pada mata kuliah Pengantar Dasar Matematika; (2) dosen hanya 

fokus pada hasil belajar yang bersifat matematis tanpa memperhatikan kemampuan literasi di 

bidang agama Islam. Indikator penyebab dari kondisi tersebut adalah belum adanya bahan ajar atau 

referensi matematika yang terintegrasi dengan agama Islam. Oleh sebab itu, perlu disediakan bahan 

ajar yang dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika dan agama Islam khususnya di 

bidang ilmu fikih dasar. Hal ini dilakukan untuk memfasilitasi mahasiswa mempelajari konsep 

dasar matematika dan mengingatkan kembali pengetahuan serta wawasan mahasiswa dalam bidang 

ilmu fikih dasar yang dapat dijadikan sebagai panduan mereka dalam melaksanakan kegiatan 

ibadah sehari-hari. Solusi dari permasalahan tersebut harus segera disikapi agar mahasiswa mampu 

meningkatkan kemampuan literasi dengan adanya fasilitas yang mendukung untuk mencapai 

pembelajaran yang ingin dicapai.  

Keberhasilan proses kegiatan pembelajaran ditentukan oleh peran dan kemampuan seorang 

guru dalam mendesain pembelajaran dengan baik dan menyediakan materi ajar yang sesuai dengan 

kebutuhan kelas dan sesuai dengan karakteristik peserta didiknya. Seorang guru harus memahami 
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kondisi peserta didik dan kemampuan yang dimiliki mereka sebagai bekal untuk merancang dan 

menerapkan suatu metode pembelajaran serta menyediakan bahan ajar yang dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam menguasai berbagai disiplin ilmu. Hal tersebut dapat terpenuhi, 

salah satunya, dengan mengembangkan bahan ajar yang mengintegrasikan matematika dengan dan 

nilai-nilai keislaman (Kholil & Usriyah, 2021). Dalam menyediakan bahan ajar tersebut, terdapat 

beberapa hal yang perlu diperhatikan, antara lain: (1) merepresentasikan berbagai macam contoh 

aplikatif pada materi pelajaran; (2) memotivasi peserta didik untuk berinteraksi dalam kegiatan 

pembelajaran; dan (3) materi pelajaran yang disajikan terkait dengan kondisi riil yang dihadapi 

oleh peserta didik (Anggela, Masril, & Darvina, 2013). Materi pelajaran yang telah dikembangkan 

dapat dikonstruksi dalam buku ajar untuk mempermudah peserta didik dalam mempelajarinya. 

Pada penelitian ini, dilakukan pengembangan bahan ajar pengantar dasar matematika 

berbasis kitab taqrib, yaitu bahan ajar pengantar dasar matematika yang menyajikan materi 

matematika dasar dan juga menampilkan beberapa contoh kegiatan peribadatan yang dilakukan 

dalam kehidupan sehari-hari. Kitab taqrib merupakan kitab yang membahas tentang dasar-dasar 

hukum islam yang dikenal dengan ilmu fikih. Dalam Islam, ilmu fikih merupakan hal yang sangat 

penting yang berhubungan erat dengan tingkah laku seseorang yang sudah mukallaf, yaitu orang 

yang terbebani tanggung jawab hukum (Anwar, 2008). Dengan adanya contoh yang disertai dan 

ditambah penjelasan tentang bab yang ada di kitab Taqrib, mahasiswa diharapkan dapat memahami 

ilmu fikih dan mampu menguasai konsep matematika. 

Beberapa penelitian pengembangan bahan ajar telah banyak dilakukan sebelumnya. 

Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan Rahmawati dan Rizki (2017) yang mengembangkan 

bahan ajar matematika berbasis nilai-nilai Islam pada materi artimatika sosial. Pada penelitian 

tersebut, pengembangan bahan ajar yang dibuat masih bersifat umum. Sedangkan Kenedi, Helsa, 

Mansur, Hendri, & Nelliarti (2018) telah mengembangkan bahan ajar matematika berbasis Al-

Quran. Selanjutnya, Kholil & Usriyah (2020) mengatakan dalam penelitiannya bahwa bahan ajar 

yang dikembangkan dalam bentuk buku ajar matematika terintegrasi nilai-nilai keislaman dapat 

memberikan kemudahan bagi guru dalam menanamkan nilai-nilai luhur agama islam kepada 

peserta didik melalui pembelajaran matematika di kelas. Dari ketiga penelitian terdahulu dapat 

diketahui bahwa penting untuk mengembangkan bahan ajar terintegrasi nilai-nilai keislaman atau 

berbasis ajaran Islam. Sedangkan, pengembangan bahan ajar yang berbasis kitab taqrib belum ada 

yang melakukannya. Sehingga perlu adanya pengembangan yang berkonsentrasi khusus pada ilmu 

fikih dengan subjeknya tingkat mahasiswa. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dikembangkan 

bahan ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib yang disesuaikan dengan tuntutan 

salah satu kemampuan abad 21 siswa, yaitu kemampan literasi. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku 

ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib untuk meningkatkan kemampuan literasi 

mahasiswa serta mengetahui kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan buku ajar pengantar 
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matematika berbasis kitab taqrib yang telah dikembangkan. Bahan ajar ini dikembangkan sebagai 

penunjang referensi dalam perkuliahan agar mahasiswa mempunyai kemampuan literasi di bidang 

matematika dan ilmu fikih. 

 

METODE 

Jenis penelitian pada artikel ini menggunakan penelitian pengembangan atau research and 

development (R&D). Penelitian pengembangan merupakan metode riset yang bertujuan untuk 

menciptakan suatu produk tertentu melalui proses uji coba lapangan. Produk yang dihasilkan 

merupakan produk yang layak, praktis, dan  efektif digunakan dalam kondisi tertentu (Sugiyono, 

2017). Penelitian pengembangan merupakan desain riset dalam rangka mengembangkan atau 

menghasilkan produk-produk yang dapat diaplikasikan dalam pendidikan (Gall & Borg, 2003).  

Uji coba produk diterapkan kepada subjek uji coba yang terlibat dalam penggunaan buku 

ajar yang dikembangkan. Subjek uji coba produk buku ajar pengantar dasar matematika berbasis 

kitab Taqrib ini adalah validator yang terdiri dari ahli bidang studi matematika dan bidang studi 

agama, serta 85 mahasiswa semester satu program studi Tadris Matematika FTIK UIN KHAS 

Jember sebagai pengguna buku ajar yang terdiri atas kelas MTK1 sebanyak 30 mahasiswa, MTK2 

sebanyak 30 mahasiswa, dan MTK3 sebanyak 25 mahasiswa. 

Desain penelitian pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pengembangan Borg & Gall. Langkah-langkah pengembangan model ini terdiri dari lima langkah 

yang telah disederhanakan, seperti pada gambar (Gall & Borg, 2003). 

 
Gambar 2. Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan 

Tahap pertama penelitian pengembangan ini adalah menetapkan tujuan pengembangan dan 

analisis instruksional kebutuhan di lapangan. Pada tahap ini dilakukan observasi awal untuk 

mengidentifikasi kemampuan peserta didik, mengamati proses kegiatan pembelajaran, dan 

mengidentifikasi karakteristik mahasiswa yang menjadi subjek uji coba dalam penelitian ini. Pada 

tahapan ini pula peneliti mewawancarai dosen pengampu mata kuliah Pengantar Dasar Matematika 
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untuk memperdalam informasi tentang karakteristik mahasiswa yang diperoleh melalui observasi. 

Selain itu, peneliti juga menggali informasi mengenai sumber belajar yang digunakan dan hasil 

belajar mahasiswa. Selanjutnya, tahap kedua penelitian pengembangan adalah menetapkan capaian 

pembelajaran, materi-materi matematika dan agama yang akan digunakan dalam pengembangan 

buku ajar ini berdasarkan informasi dari dosen pengampu mata kuliah.  

Selanjutnya, pada tahap ketiga, dilakukan pengembangan bentuk produk awal. Pada tahap 

ini, peneliti mulai mendesain dan mengembangkan produk buku ajar. Dalam mendesain dan 

mengembangkan produk buku ajar, terlebih dahulu disusun materi matematika yang akan 

digunakan serta mengutip materi pada kitab taqrib yang akan dimasukkan ke dalam buku ajar. 

Selanjutnya, peneliti menyusun dan mengembangkan produk buku ajar pengantar dasar matematika 

berbasis kitab taqrib. Setelah buku ajar selesai dikerjakan, peneliti melanjutkan proses dengan 

menyusun instrumen evaluasi untuk penilaian kelayakan buku ajar yang telah dikembangkan 

sebelum digunakan dalam uji coba lapangan. Penilaian kelayakan ini dilakukan untuk memvalidasi 

buku ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib yang sudah dikembangkan. Validasi 

dilakukan oleh ahli materi matematika, ahli materi agama, dan dosen pengampu mata kuliah 

Pengantar Dasar Matematika. 

Tahap keempat penelitian pengembangan ini merupakan tahap revisi produk. Setelah buku 

ajar divalidasi oleh para ahli, maka tahap berikutnya adalah peneliti melakukan revisi terhadap 

produk buku ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib berdasarkan masukan dan saran 

dari para validator. Sedangkan tahap kelima adalah tahap uji coba lapangan. Uji coba lapangan 

dilakukan setelah produk buku ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib selesai 

direvisi dan siap digunakan untuk uji coba. Uji coba produk buku ajar pengantar dasar matematika 

berbasis kitab taqrib dilakukan di kelas MTK yang terdiri dari kelas MTK1, MTK2, dan MTK3 

semester satu program studi Tadris Matematika FTIK UIN KHAS Jember. Uji coba dilakukan 

untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan keefektifan buku ajar pengantar dasar matematika 

berbasis kitab taqrib yang dikembangkan. Uji coba dilakukan pada waktu jam perkuliahan 

berlangsung sesuai jadwal kuliah. Uji coba ini dilakukan selama enam pertemuan dimana dosen 

pengampu mata kuliah menggunakan buku ajar yang dikembangkan dalam mengajar di kelas.  

Data-data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan angket. 

Observasi dilakukan oleh peneliti untuk mengamati kegiatan pembelajaran di kelas. Observasi 

dilakukan pada objek penelitian, yaitu tiga kelas MTK semester 1 yang terdiri dari MTK1, MTK2, 

dan MTK3. Kegiatan wawancara dilaksanakan peneliti dengan mewawancarai pengampu mata 

kuliah. Wawancara dilaksanakan pada observasi awal dalam rangka menelusuri permasalahan 

penelitian. Sedangkan angket diberikan kepada pihak-pihak yang terlibat langsung dalam penelitian 

ini. Dari penyebaran angket ini diperoleh informasi tentang respon atau tanggapan terhadap buku 

ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib yang telah dikembangkan. Angket yang 

digunakan dalam penelitian pengembangan ini memakai skala likert seperti pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Skala Likert pada Angket 
Jawaban Keterangan Skor 

1 Sangat tidak baik 1 

2 Kurang baik 2 

3 Cukup 3 

4 Baik 4 

5 Sangat baik 5 

(Stockemer, 2019) 
 

Informasi-informasi yang didapatkan dari angket penelitian setelah penggunaan produk 

buku ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib ini berupa hasil penilaian tim ahli 

matematika, ahli agama, dosen pengampu untuk mengetahui kelayakan buku ajar, respon 

mahasiswa terhadap kepraktisan buku ajar yang digunakan, dan dokumen hasil pekerjaan 

mahasiswa untuk mengetahui keefektifan buku ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab 

taqrib yang telah dikembangkan. 

Analisis data pada penelitian pengembangan ini menerapkan rumus persentase seperti 

persamaan (1) berikut (Afandi, 2013; Cohen, Manion, & Morrison, 2018).  

𝑃 =
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
× 100% (1) 

dengan 𝑃 merupakan persentase; ∑ 𝑥 adalah jumlah skor responden/validator; dan ∑ 𝑥𝑖 adalah 

jumlah skor maksimal. Selanjutnya kategori tingkat kelayakan buku ajar ditentukan seperti pada 

Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Kategori Tingkat Kelayakan 

Persentase (%) Tingkat kelayakan Kategori 

20% < skor ≤ 36% Sangat tidak layak Revisi  

36% < skor ≤ 52% Kurang layak Revisi  

52% < skor ≤ 68% Cukup layak Sebagian revisi 

68% < skor ≤ 84% Layak Tidak revisi 

84% < skor ≤ 100% Sangat layak Tidak revisi 

(Kholil & Usriyah, 2021) 

Sedangkan kriteria kepraktisan buku ajar ditentukan seperti pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Kriteria Kepraktisan 

Persentase Kriteria Kepraktisan 

0% < skor < 50% Tidak praktis  

50% ≤ skor < 70% Cukup praktis 

70% ≤ skor < 85% Praktis 

85% ≤ skor ≤ 100% Sangat praktis 

(Musyafak & Agoestanto, 2022) 

Selanjutnya kemampuan literasi matematika dianalisis dari hasil pekerjaan mahasiswa 

menggunakan kriteria level yang dikembangkan oleh PISA (Organisation for Economic Co-

operation and Development (OECD), 2017) seperti Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Level Kemampuan Literasi Matematika 

Level Deskripsi  

1 

 

2 

Mahasiswa mampu menerapkan pengetahuannya dalam menyelesaikan masalah rutin, dan 

mampu menyelesaikan masalah kontekstual.   

Mahasiswa mampu memahami masalah dan menyelesaikannya dengan menggunakan rumus. 
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3 

 

4 

 

 

 

5 

 

6 

Mahasiswa mampu menerapkan prosedur dalam menyelesaikan masalah serta menentukan 

strategi pemecahan masalah. 

Mahasiswa mampu menyelesaikan masalah secara efektif dengan menggunakan model 

matematika dan mampu memilih serta merepresentasikannya dalam bentuk yang berbeda, 

kemudian menghubungkannya dengan dunia nyata. 

Mahasiswa mampu menyelesaikan masalah dengan membuat model matematis untuk situasi 

yang kompleks serta mampu menyelesaikan masalah yang rumit. 

Mahasiswa mampu menerapkan kemampuan bernalar dalam menyelesaikan masalah 

matematis, mampu menggeralisasi, merumuskan serta menghubungkan hasil temuannya. 

Penilaian hasil pekerjaan mahasiswa dilakukan dengan cara memberi skor sesuai dengan 

level kemampuan literasi matematika seperti yang disajikan pada Tabel 4. Skor akhir tes dihitung 

dengan menggunakan persamaan (2) berikut (Asrul, Ananda, & Rosnita, 2015). 

𝑆𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 =  
𝑆𝑇

𝑆𝑀 
× 100 (2) 

di mana 𝑆𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 adalah skor akhir, 𝑆𝑇 adalah skor total yang diperoleh, dan 𝑆𝑀 adalah skor 

maksimal. Sedangkan untuk rata-rata skor kemampuan literasi matematika dihitung dengan 

menggunakan persamaan (3) berikut (Latip, 2018). 

𝑅𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑆𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 =
∑ 𝑆𝑇

𝑆𝑀 × 𝑛
× 100 

(3) 

dengan 𝑅𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑆𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 adalah rata-rata skor kemampuan literasi matematika, ∑ 𝑆𝑇 adalah jumlah 

skor total yang diperoleh seluruh mahasiswa, 𝑆𝑀 adalah skor maksimal, dan 𝑛 adalah jumlah 

mahasiswa. Selanjutnya, dari skor akhir yang diperoleh dan rata-rata skor kemampuan literasi 

matematika tersebut dicocokkan dengan kategori kemampuan literasi matematika seperti pada 

Tabel 5 berikut.  

Tabel 5. Kategori Kemampuan Literasi Matematika 

Interval skor Kategori Kriteria kefektifan 

Sakhir > 85 Sangat baik Sangat efektif 

70 < Sakhir ≤ 85 Baik efektif 

55 < Sakhir ≤ 70 Cukup Cukup efektif 

Sakhir ≤ 55 Perlu bimbingan Tidak efektif 

(Latip, 2018, hal. 210) 

Skor kemampuan literasi matematika diperoleh dari dua kali pelaksanaan tes dalam sesi uji 

coba produk. Hasil tes pertama dibandingkan dengan hasil tes kedua. Jika hasil rata-rata skor 

kemampuan literasi matematika pada tes kedua lebih besar dari hasil rata-rata skor kemampuan 

literasi matematika pada tes pertama, maka terjadi peningkatan kemampuan literasi matematika 

mahasiswa dalam menggunakan buku ajar yang telah dikembangkan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Adapun tahapan pengembangan buku ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab 

taqrib ini terdiri dari lima tahapan, yaitu menetapkan tujuan pengembangan dan analisis 

instruksional kebutuhan di lapangan, perencanaan pengembangan, mengembangkan bentuk produk 

awal, tahap revisi produk, dan tahap uji coba lapangan. Tahap pertama, yaitu menetapkan tujuan 
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pengembangan dan analisis instruksional kebutuhan di lapangan. Pada tahapan ini dilaksanakan 

observasi untuk mengamati dan menganalisis kegiatan pembelajaran dalam perkuliahan yang 

berlangsung. Pada kegiatan perkuliahan terlihat bahwa mahasiswa terlibat aktif dalam diskusi 

kelompok. Buku yang digunakan dalam diskusi adalah “Pengantar Dasar Matematika (Logika dan 

Teori Himpunan)” yang ditulis oleh Theresia dan Tirta Saputra IKIP Surabaya. Selain itu juga 

dilaksanakan wawancara kepada dosen pengampu mata kuliah untuk mengeksplorasi lebih 

mendalam karakteristik mahasiswa, sumber belajar yang digunakan pada perkuliahan, dan 

ketercapaian pembelajaran yang dihasilkan oleh mahasiswa. Dari hasil wawancara dengan dosen 

pengampu mata kuliah, diperoleh informasi bahwa rata-rata mahasiswa berasal dari lulusan luar 

pesantren, buku yang digunakan dalam perkuliahan hanya satu buku, dan dosen belum pernah 

mengembangkan buku ajar terintegrasi.  

Setelah mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan dari dosen pengampu mata 

kuliah Pengantar Dasar Matematika, selanjutnya dilakukan perencanaan pengembangan dengan 

menetapkan capaian pembelajaran yang akan digunakan dalam pengembangan buku ajar Pengantar 

Dasar Matematika berbasis kitab taqrib. Capaian pembelajaran mata kuliah yang dikembangkan 

adalah: 1) mampu mengimplementasikan konsep dasar himpunan yang berkaitan dengan teori 

logika dan himpunan untuk menyelesaikan permasalahan berbasis kitab taqrib; dan 2) mampu 

mengimplementasikan konsep dasar relasi dan fungsi yang berhubungan dengan teori logika dan 

himpunan untuk menyelesaikan permasalahan berbasis kitab taqrib. Melalui capaian pembelajaran 

yang telah ditentukan, ditetapkan juga materi-materi matematika dan agama yang akan dijadikan 

materi pada buku ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib yang akan dikembangkan. 

Materi matematika yang akan ditetapkan adalah logika dan himpunan, sedangkan materi dalam 

kitab taqrib adalah thaharah (bersesuci), shalat, zakat, puasa, dan haji.  

Tahapan berikutnya adalah mengembangkan bentuk produk awal. Pada tahap ini, proses 

mendesain dan mengembangkan produk buku ajar dimulai. Dalam mendesain dan mengembangkan 

produk buku ajar, terlebih dahulu disusun materi matematika yang akan digunakan serta mengutip 

materi pada kitab taqrib yang akan dimasukkan ke dalam buku ajar. Selanjutnya, peneliti 

menyusun dan mengembangkan produk buku ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab 

taqrib. Materi yang dikembangkan dalam penelitian ini terdiri dari logika dan teori himpunan; dan 

relasi antar himpunan dan operasi himpunan. Gambar 3 berikut merupakan salah satu hasil 

pengembangan materi himpunan bagian berbasis kitab taqrib.  
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Gambar 3. Materi Himpunan Bagian Berbasis Kitab Taqrib 

Setelah membuat buku ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib, disusun 

instrumen evaluasi untuk penilaian kelayakan buku ajar yang telah dikembangkan sebelum 

digunakan dalam uji coba lapangan. Penilaian kelayakan ini dilakukan untuk memvalidasi buku 

ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib yang sudah jadi. Perbaikan dilakukan jika 

terdapat revisi atau masukan dari tim validator. Validasi dilakukan oleh ahli materi matematika, 

ahli materi agama, dan dosen pengampu mata kuliah Pengantar Dasar Matematika. Ahli materi 

matematika adalah salah satu dosen program studi Tadris Matematika, sedangkan ahli materi 

agama adalah salah satu dosen program studi Pendidikan Agama Islam.  

Validasi dilaksanakan sesuai dengan jadwal penelitian yang telah ditentukan. Validasi ahli 

terhadap produk buku ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib yang telah 

dikembangkan dilakukan dengan menggunakan angket. Data yang didapatkan adalah data 

kuantitatif berupa persentase seperti pada Tabel 6.  

Tabel 6. Hasil Validasi Tim Ahli 

Validasi tim ahli Skor Keterangan 

Ahli materi matematika 84% Layak 

Ahli materi agama  88% Sangat layak 

Dosen pengampu mata kuliah 84% Layak 
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Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat bahwa hasil validasi ahli materi matematika terhadap 

buku ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib sebesar 84%. Sesuai dengan Tabel 2 

kriteria tingkat kelayakan, persentase tersebut menunjukkan bahwa hasil validasi ahli materi 

matematika terhadap buku ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib dalam 

meningkatkan literasi matematika berada pada kriteria layak dan tidak ada revisi. Hasil validasi ahli 

materi agama terhadap buku ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib dalam 

meningkatkan literasi matematika sebesar 88%. Persentase tersebut menunjukkan bahwa hasil 

validasi ahli materi agama terhadap buku ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib 

dalam meningkatkan literasi matematika berada pada kriteria sangat layak dan tidak ada revisi. 

Sedangkan hasil validasi dari dosen pengampu mata kuliah Pengantar Dasar Matematika terhadap 

buku ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib dalam meningkatkan literasi 

matematika sebesar 84%. Persentase ini menunjukkan bahwa hasil validasi dosen pengampu mata 

kuliah terhadap buku ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib dalam meningkatkan 

literasi matematika berada pada kriteria layak dan tidak ada revisi. Secara keseluruhan, hasil 

penilaian angket dari ketiga validator mengindikasikan bahwa buku ajar pengantar dasar 

matematika berbasis kitab taqrib termasuk dalam kategori tidak ada revisi dan dapat dilanjutkan ke 

tahap uji coba lapangan. 

Setelah diketahui kelayakan buku ajar pengantar dasar matematika dari validator, tahap 

berikutnya adalah uji coba lapangan untuk melihat respon pengguna terhadap buku ajar pengantar 

dasar matematika berbasis kitab taqrib yang telah dikembangkan. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui kepraktisan buku ajar yang telah dikembangkan. Peneliti melakukan uji coba produk 

bahan ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib kepada mahasiswa semester 1 program 

studi Tadris Matematika FTIK UIN KHAS Jember. Uji coba dilaksanakan sesuai dengan jadwal 

perkuliahan yang disajikan pada Tabel 7. Pelaksanaan uji coba sebanyak enam pertemuan, yaitu 

dari pertemuan ke-2 sampai pertemuan ke-7. Pada uji coba ini yang bertindak sebagai tenaga 

pengajar adalah dosen pengampu mata kuliah berkolaborasi dengan peneliti. Sedangkan observer 

pada uji coba lapangan ini adalah dua dosen Tadris Matematika FTIK UIN KHAS Jember. 

Tabel 7. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Kelas  Hari Waktu  Tanggal pelaksanaan penelitian 

MTK1 Kamis  09.30 – 11.30 8 September 2022, 15 September 2022, 22 September 2022, 

29 September 2022, 6 Oktober 2022, dan 13 Oktober 2022 

MTK2 Rabu 09.30 – 11.30 7 September 2022, 14 September 2022, 21 September 2022, 

28 September 2022, 5 Oktober 2022, dan 12 Oktober 2022 

MTK3 Kamis 07.30 – 09.30 8 September 2022, 15 September 2022, 22 September 2022, 

29 September 2022, 6 Oktober 2022, dan 13 Oktober 2022 

Setelah selesai dilaksanakan uji coba penggunaan buku ajar pengantar dasar matematika 

berbasis kitab taqrib, berikutnya angket penilaian kepraktisan buku ajar disebarkan kepada 

pengguna buku ajar yang telah dikembangkan tersebut. Angket kepraktisan buku ajar terdiri dari 

sepuluh item soal dengan pernyataan-pernyataan seperti pada Tabel 8 berikut. 
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Tabel 8. Angket Kepraktisan Buku Ajar 

Item Soal Pernyataan  

1.  Buku ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib memudahkan peserta didik dalam 

belajar matematika; 

2. Buku ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib membantu peserta didik 

memahami dan menambah wawasan pengetahuan keagamaan; 

3.  Penggunaan buku ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib dapat memotivasi 

belajar peserta didik; 

4. Materi pelajaran dalam buku ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib mudah 

dipahami; 

5. Soal-soal dalam buku ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib mudah dipahami; 

6. Kata-kata dalam buku ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib sesuai dengan 

kemampuan peserta didik; 

7. Petunjuk dalam buku ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib mudah dipahami; 

8. Bahasa yang digunakan dalam buku ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib 

mudah dipahami peserta didik; 

9. Jenis huruf dan ukurannya dalam buku ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib 

memudahkan peserta didik membaca; 

10. Penggunaan buku ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib memotivasi belajar 

mandiri peserta didik. 

Angket kepraktisan tersebut disebarkan kepada pengguna buku ajar yaitu mahasiswa semester 1 

Program Studi Tadris Matematika sebanyak 85 mahasiswa. Adapun data yang dihasilkan dari 

angket tersebut berupa persentase P yang kemudian disesuaikan dengan kriteria kepraktisan pada 

Tabel 3, sehingga dapat diketahui kriteria kepraktisan dari masing-masing item soal seperti pada 

Tabel 9 berikut. 

Tabel 9. Kepraktisan Item-item Soal 

Item soal P (%) Kategori  

1.  75,53 Praktis  

2.  86,35 Sangat praktis 

3.  80,24 Praktis  

4.  85,18 Sangat praktis 

5.  87,29 Sangat praktis 

6.  85,65 Sangat praktis 

7.  85,18 Sangat praktis 

8.  90,35 Sangat praktis 

9.  83,06 Praktis 

10.  86,12 Sangat praktis 

 

Berdasarkan data di atas, dengan menggunakaan persamaan (1), didapatkan informasi 

persentase kepraktisan buku ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib yang dapat 

meningkatkan kemampuan literasi mahasiswa sebagai berikut. 

𝑃 =
∑ 𝑋

∑ 𝑋𝑖
× 100% =

3591

4250
× 100% = 84,49%. 

Dari hasil tersebut diperoleh persentase kepraktisan buku ajar pengantar dasar matematika berbasis 

kitab taqrib yang dikembangkan sebesar 84,49%. Berdasarkan Tabel 3, persentase tersebut 

menunjukkan bahwa kepraktisan pengembangan produk buku ajar pengantar dasar matematika 

berbasis kitab taqrib termasuk dalam kategori praktis. 
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Selanjutnya, dilakukan penilaian keefektifan buku ajar pengantar dasar matematika 

berbasis kitab taqrib dengan cara melihat kemampuan literasi matematika mahasiswa. Kemampuan 

literasi matematika mahasiswa semester 1 yang menempuh mata kuliah Pengantar Dasar 

Matematika program studi Tadris Matematika FTIK UIN KHAS Jember diperoleh dari penilaian 

hasil pekerjaan mahasiswa pada tes akhir setelah mengikuti perkuliahan dengan menggunakan 

bahan ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib. Tes dilaksanakan sebanyak dua kali 

setelah uji coba produk dilakukan. Hal ini dilaksanakan untuk melihat peningkatan kemampuan 

literasi matematika mahasiswa. Setelah mendapatkan hasil tes, dilakukan skoring terhadap hasil 

pekerjaan 85 mahasiswa kelas MTK1, MTK2, dan MTK3 dari tes 1 dan tes 2 yang telah diberikan, 

sehingga diperoleh skor rata-rata kemampuan literasi matematika mahasiswa. Hasil skor rata-rata 

kemampuan literasi matematika mahasiswa yang menggunakan buku ajar pengantar matematika 

berbasis taqrib dapat dilihat pada Tabel 10. Hasil yang diperoleh pada tes 1 dan tes 2 menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan literasi matematika mahasiswa baik di kelas MTK2 maupun di 

kelas MTK3. 

Tabel 10. Kategori Hasil Skor Rata-rata Kemampuan Literasi Mahasiswa 
Kelas  Tes  Rata-rata Kategori  

MTK1 
Tes 1 76,98 Baik  

Tes 2 86,71 Sangat baik 

MTK2 
Tes 1 77,78 Baik  

Tes 2 87,10 Sangat baik 

MTK3 
Tes 1 77,20 Baik  

Tes 2 85,06 Sangat baik 

Selanjutnya, diamati hasil skor rata-rata kemampuan literasi matematika mahasiswa kelas 

MTK1, MTK2, dan MTK3. Jika diamati dari hasil skor rata-rata seluruh kelas, diperoleh skor rata-

rata total pada tes 1 sebesar 77,32. Sesuai dengan tabel 5, skor ini berada pada kategori baik. 

Sedangkan pada tes 2, skor rata-rata total sebesar 86,27 yang mencapai kategori sangat baik. Hal 

ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan literasi matematika mahasiswa semester 1 

program studi Tadris Matematika UIN KHAS Jember. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa 

penggunaan buku ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib sangat efektif untuk 

meningkatkan kemampuan literasi matematika mahasiswa. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Kenedi et al. (2018) yang menyatakan bahwa 

pengembangan bahan ajar matematika berbasis al-quran dapat memberikan hasil yang positif 

terhadap hasil belajar siswa serta dapat meningkatkannya. Hal senada juga disampaikan oleh Kholil 

dan Usriyah (2020) bahwa pengembangan buku ajar terintegrasi nilai-nilai keislaman dapat 

menumbuhkan karakter peserta didik. Buku ajar yang dikembangkan dengan nilai-nilai keislaman 

memberikan hal positif terhadap peserta didik dalam mempelajari materi matematika sekaligus 

meningkatkan literasi peserta didik terhadap pengetahuan agama. Wijaya (2016) dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa kemampuan literasi matematika siswa yang rendah dapat 

ditingkatkan dengan mengembangkan buku pelajaran berbasis informasi terhadap suatu disiplin 
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ilmu tertentu. Haara, Bolstad, dan Jenssen (2017) menegaskan bahwa kemampuan literasi 

matematika siswa dapat ditingkatkan dengan peran guru dalam praktik pembelajaran yang berfokus 

pada basis informasi tertentu dalam menyampaikan materi matematika. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengembangan dan uji coba terhadap bahan ajar pengantar dasar 

matematika berbasis kitab taqrib pada mahasiswa semester 1 program studi Tadris Matematika 

UIN KHAS Jember dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar ini menghasilkan buku 

ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib yang layak, praktis, dan efektif untuk 

digunakan sebagai buku referensi mahasiswa dalam perkuliahan mata kuliah Pengantar Dasar 

Matematika di semester 1. Penggunaan buku ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib 

ini dapat membantu dosen dan mahasiswa dalam pelaksanaan perkuliahan. Selain itu, penggunaan 

buku ajar pengantar dasar matematika berbasis kitab taqrib ini juga memberikan wawasan kepada 

mahasiswa untuk mempelajari secara langsung kitab taqrib yang berhubungan dengan konsep 

matematika sehingga kemampuan literasi matematika mahasiswa berkembang dan meningkat.  
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